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ABSTRAK 
 
 

Skripsi ini berjudul: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual 
Beli Tupai” (di Kenagarian Malai III Koto Kecamatan Sungai Geringging 
Kabupaten Padang Pariaman). Ditulis oleh SISAL, NIM: 1413030027 pada 
Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Penulisan skripsi ini 
dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yang terjadi di Kenagarian Malai 
III Koto Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman yaitu; 
tentang bagaimana praktik jual beli Tupai. Adapun pertanyaan penelitiannya 
a) Faktor penyebab   terjadinya praktik jual beli tupai di Kenagarian Malai III 
Koto Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman?, b) 
Bagaimana  pandangan  hukum Islam terhadap praktik jual beli Tupai di 
Kenagarian Malai III Koto Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang 
Pariaman. Untuk menjawab permasalahan ini, penulis mengumpulkan data 
yang diperlukan dengan menggunakan cara penelitian (field research) 
penelitian lapangan dan mengumpulkan data dengan teknik wawancara dan 
observasi. Wawancara dilakukan kepada orang yang melakukan praktik jual 
beli tupai. Metode yang digunakan dalam menganalisa data yaitu analisis 
deskriptif kualitatif yaitu menganalisa dan menggambarkan. Dari hasil 
analisis yang penulis lakukan terhadap data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa: a) Terjadinya praktik jual beli Tupai di Kenagarian Malai III Koto 
Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman, merupakan 
solusi dari Dinas Pertanian kepada masyarakat, untuk mengurangi hama 
yang merusak tanaman.? Karena masyarakat sudah merasa diresahkan oleh 
ulah hama  Tupai tersebut, sehingga Dinas Pertanian membeli dalam bentuk 
uang imbalan (Riward) kepada masyarakat apabila berhasil membunuh 
Tupai baik hidup maupun mati. b) Pandangan hukum Islam terhadap praktik 
jual beli tupai di Kenagarian Malai III Koto Kecamatan Sungai Geringging 
Kabupaten Padang Pariaman, praktik jual beli tupai ini tidak boleh 
dilaksanakan karena tupai tersebut merupakan hewan yang haram dimakan 
maupun diperjual belikan, masyarakat setempatpun memburunya bukan 
untuk dimakan melainkan hanya untuk dimusnah kan (dibakar), karena 
merupakan hewan yang merusak tanaman mereka. Dan masyarakatpun akan 
mendapatkan uang imbalan dalam bentuk (riward) dari hasil jerih payahnya 
tersebut karena telah ikut serta dalam menangani tugas dinas pertanian. 

 
 
 
 
 

 
 


